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ABSTRACT

Linda Ermawati. 2012. Application Model of Problem Based Learning with
Integration by Guided Discovery Methods Efforts in
Enhancing Competency of Students in Physics
Classroom Learning X SMA Negeri 2 Lubuk Basung

Learning physics in the classroom X-F SMA Negeri 2 Lubuk Basung still be
teacher centered. In the process of learning methods that teachers use less
varied. Teachers tend to use the lecture method, so it lacks involvement of learners in
the learning process. Demonstration method is occasionally done to strengthen the
material explanation. Learners only hear, take notes and do exercises. Teacher’s
dominance causes lack of ability of learners to gain knowledge, find and implement
his own ideas, resulting in a lack of learners’ understanding of the concept .Learning
outcomes only focuses on the mastery of knowledge so that psychomotor and
affective competency of learners are neglected.

This study aims to improve the competence of learners in learning
physics. Achievement of that goal was accomplished through Problem Based
Learning with Integration by Guided Discovery Methods Model. This model
encourages students to learn gradually and constructively through the stages of
engagement, exploration, explanation, elaboration, and evaluation.

This type of research is to study a class action. The research location is SMA

N 2 Lubuk Basung. Subjects were students X-F class by the number of 38
people. Research executed in the odd semester Academic Year 2011/2012. The study
was conducted as many as two cycles. Each cycle consists of four steps and five steps
namely research planning, implementation, observation and reflection. The research
instrument consisted of the observation sheet and test learning outcomes of
students. Data analysis techniques use descriptive analysis.
The results showed an increase in the competence of learners. Cognitive competence
of students increased from an average value of 67.76 in cycle I, and 72.9 in cycles
II. When compared to the average values of the learner prior to the study are 57 then
the cycle I had an increase to 67.76.Value of the cycle I was under minimum
completeness criteria (KKM) (70) while the cycles II passed the KKM. Affective
competencies of learners increased from an average value of 68.80 in cycle I, and
80.11 cycles in cycles I with a value of verygood category. Psychomotor
competencies increased from an average value of 66.32 in cycle I, and 72.96 in cycle
I1.
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ABSTRAK

Linda Ermawati. 2012. Penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah yang
Terintegrasi dengan Metode Inkuiri Terbimbing untuk
Meningkatkan Kompetensi Pembelajaran Fisika Di Kelas X
SMA Negeri 2 Lubuk Basung.

Pembelajaran fisika di kelas X-F SMA Negeri 2 Lubuk Basung masih
bersifat teacher centered. Dalam proses pembelajaran metode yang digunakan guru
kurang bervariasi. Guru cenderung menggunakan metode ceramah sehingga
kurangnya keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Metode demonstrasi
sesekali dilakukan untuk memperkuat penjelasan materi. Peserta didik hanya
mendengar, mencatat dan mengerjakan latithan. Dominasi guru ini menyebabkan
kurangnya kemampuan peserta didik untuk menggali pengetahuan, menemukan dan
menerapkan idenya sendiri sehingga mengakibatkan kurangnya pemahaman konsep
peserta didik. Hasil pembelajaran hanya menitik beratkan pada penguasaan produk
pengetahuan sehingga kemampuan psikomotor dan afektif peserta didik terabaikan.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi peserta didik dalam
pembelajaran fisika. Ketercapaian tujuan tersebut dilakukan dengan menerapkan
Model Pembelajaran Berbasis Masalah yang terintegrasi dengan Metode Inkuiri
Terbimbing. Model ini mendorong peserta didik belajar menemukan suatu
permasalahan yang akhirnya dibimbing oleh guru untuk memperkuat penemuan
tersebut.

Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas. Lokasi penelitian adalah
SMA N 2 Lubuk Basung. Subyek penelitian adalah peserta didik kelas X.F dengan
jumlah 38 orang. Penelitian dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran
2011/2012. Penelitian dilakukan sebanyak dua siklus. Setiap siklus terdiri dari
empat langkah penelitian yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.
Instrumen penelitian terdiri dari lembar observasi dan tes hasil belajar peserta didik.
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kompetensi peserta
didik. Kompetensi kognitif peserta didik meningkat dari nilai rata-rata 67,76 pada
siklus I, dan 72,9 pada siklus II. Jika dibandingkan nilai rata-rata peserta didik
sebelum penelitian yaitu 57 maka pada siklus I sudah terjadi peningkatan menjadi
67,76. Nilai siklus I berada di bawah KKM (70) sedangkan siklus II sudah melewati
KKM. Kompetensi afektif peserta didik meningkat dari nilai rata-rata 68,80 pada
siklus I, 80,11pada siklus II dengan nilai kategori amat baik. Kompetensi psikomotor
meningkat dari nilai rata-rata 66,32 pada siklus I, dan 72,96 pada siklus II. Dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Berbasis Masalah yang
terintegrasi dengan Inkuiri Terbimbing dapat meningkatkan kompetensi peserta didik
dalam pembelajaran Fisika.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan  ilmu  pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
mempengaruhi hampir seluruh kehidupan manusia di berbagai bidang. Untuk
dapat menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, maka kualitas sumber daya
manusia harus ditingkatkan melalui peningkatan mutu pembelajaran di
sekolah. Pendidikan tidak hanya bertujuan memberikan materi pelajaran tetapi
lebih menekankan bagaimana mengajak peserta didik untuk menemukan dan
membangun pengetahuannya sendiri sehingga peserta didik dapat
mengembangkan kecakapan hidup (life skill) dan siap untuk memecahkan
masalah yang dihadapi dalam kehidupan.

Salah satu upaya penyempurnaan kurikulum, sudah beberapa kali
mengalami perubahan, mulai dari kurikulum 1984, sampai akhirnya tahun
2008 diberlakukan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP
diterapkan secara khusus bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan serta
mampu meningkatkan kompetensi yang sehat antar satuan pendidikan tentang
kualitas pendidikan yang akan dicapai” (Mulyasa 2008). “KTSP disusun agar
memungkinkan pengembangan keragaman potensi, minat, kecerdasan
intelektual, emosional, spiritual dan kinestetik peserta didik secara optimal

sesuai dengan tingkat perkembangannya” (Depdiknas, 2007).



Pada KTSP kegiatan pembelajaran berpusat pada peserta didik (student
centered). Siswa dituntut untuk aktif dan mandiri dalam proses pembelajaran.
Guru hanya berperan sebagai motivator dan fasilitator. Untuk bisa menerapkan
sistim pembelajaran dengan metode student centered, diperlukan kemampuan
guru untuk menyusun program atau perencanaan pembelajaran yang tepat
sehingga peserta didik dapat diberdayakan dengan maksimal.

KTSP menjabarkan lebih lanjut bahwa fisika merupakan mata
pelajaran yang mengajarkan kepada peserta didik untuk berpikir dan bekerja
secara ilmiah sehingga melahirkan sikap ilmiah. Ini sesuai dengan fungsi dan
tujuan mata pelajaran fisika di SMA yaitu: (1) memupuk sikap ilmiah seperti
jujur, objektif, terbuka, ulet dan dapat bekerja sama, (2) memberi pengalaman
dalam mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaan, merancang dan
merakit intsrumen percobaan, mengumpulkan, mengolah dan menafsirkan data,
menyusun laporan serta mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan
tulisan, (3) mengembangkan kemampuan berfikir analisis induktif dan deduktif
dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk menjelaskan berbagai
pristiwa alam dan menyelesaikan masalah baik secara kualitatif maupun
kuantitatif, (4) membentuk sikap positif terhadap fisika dengan menikmati dan
menyadari keindahan dan keteraturan perilaku alam serta dapat menjelaskan
berbagai peristiwa alam dan keluasaan penerapan fisika dalam teknologi
(Depdiknas, 2004).

Berdasarkan hal di atas, terlihat bahwa kegiatan pembelajaran fisika di

kelas harusnya ditekankan pada kegiatan yang melatih kemampuan berfikir



ilmiah peserta didik melalui kegiatan-kegiatan percobaan baik secara
eksperimen maupun demonstrasi. Diharapkan dengan kegiatan-kegiatan
percobaan ini, peserta didik tidak hanya sekedar memahami konsep dan prinsip
keilmuan saja tetapi juga memiliki kemampuan dalam berbuat menggunakan
konsep dan prinsip keilmuan yang telah diperolehnya dalam kehidupan sehari-
hari.

Walaupun beberapa usaha telah dilakukan oleh Pemerintah untuk
meningkatkan mutu pendidikan, namun ternyata penguasaan peserta didik
terhadap pembelajaran fisika relatif masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari
hasil ulangan harian peserta didik sekitar 67% yang memperoleh nilai di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk materi suhu dan kalor, rata-rata
nilainya lebih rendah dari rata-rata UH yang lain yaitu rata-ratanya 57. Setelah
dianalisis, ternyata pada indikator perubahan wujud zat dan azas black pada
materi suhu dan kalor, banyak peserta didik salah dalam menjawab pertanyaan
sehingga nilainya tidak mencapai KKM.

Begitu juga terhadap nilai psikomotor peserta didik. Selama ini guru
dalam menilai psikomotor peserta didik belum begitu akurat. Kebanyakkan
nilai psikomotor peserta didik itu hanya diterka saja. Guru belum mampu
membedakan secara maksimal nilai perpeserta didik, misalnya nilai antara
peserta didik A dengan peserta didik B, begitu juga dengan individu yang
lain, karena disebabkan jumlah peserta didik yang terlalu banyak, sementara
guru yang melayani hanya sendiri. Depdiknas Dirjen Manajemen Pendidikan

Dasar dan Menengah Implementasi Sekolah Kategori Mandiri (2007)



menjelaskan bahwa perbandingan rasio guru dan peserta didik adalah 1:20. Itu
artinya idealnya 1 orang guru hanya melayani 20 peserta didik. Jadi sebaiknya
untuk 31 orang peserta didik dilayani oleh 2 orang guru. Apalagi dalam
melaksanakan pratikum/eksperimen. Ini berarti bahwa pembelajaran yang
dilaksanakan selama ini belum begitu maksimal dan perlu ditingkatkan
kualitasnya melalui integrasi antara model dengan metode pembelajaran yaitu
model pembelajaran berbasis masalah yang terintegrasi dengan metode inkuiri
terbimbing. Ketidakberhasilan dalam proses pembelajaran tersebut dapat
ditentukan oleh beberapa faktor. Faktor ini dapat berasal dari kualitas
pengajaran yang dilaksanakan oleh guru sekitar 60% terdapat pada angket
awal yang diberikan peneliti sebelum melaksanakan penelitian dan juga dapat
berasal dari peserta didik itu sendiri sekitar 60%.

Dari kualitas pengajaran, guru merupakan salah satu faktor
penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan. Setiap adanya inovasi
pendidikan, khususnya dalam kurikulum dan peningkatan sumber daya
manusia, yang dihasilkan dari upaya pendidikan selalu bermuara pada guru.

Upaya untuk membelajarkan peserta didik, guru dituntut memiliki
multiperan sehingga mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang
efektif. Agar dapat mengajar efektif, guru harus meningkatkan kesempatan
belajar (kuantitas) dan meningkatkan mutu (kualitas) mengajarnya.
Kesempatan belajar peserta didik dapat ditingkatkan dengan cara melibatkan
peserta didik secara aktif dalam belajar, baik antara peserta didik dengan

peserta didik, peserta didik dengan guru, maupun antara guru dengan guru.



Untuk meningkatkan kualitas mengajar hendaknya guru perlu
merencanakan program pengajaran dan sekaligus mampu pula menggunakan
metode dan strategi yang tepat sesuai dengan tujuan dan materi yang ingin
dicapai, sebagaimana dinyatakan dalam Permendiknas No. 41 tahun 2007
tentang Standar Proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah ‘“Proses
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreatifitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologi peserta didik”. Hal ini mengisyaratkan bahwa dalam pembelajaran
seorang guru dituntut untuk dapat memiliki sebuah pendekatan, metode, dan
teknik-teknik tertentu yang dapat menciptakan kondisi kelas pada
pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan. Sehingga
pada akhirnya akan diperoleh kondisi kelas yang mempunyai aktivitas tinggi
serta hasil belajar yang memuaskan.

Guru juga dituntut untuk dapat memenuhi sejumlah prinsip
pembelajaran tertentu, diantaranya guru harus memperhatikan kebutuhan
dan perbedaan individual, mengembangkan strategi pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik aktif, kreatif dan menyenangkan, serta
menilai proses dan hasil pembelajaran siswa secara akurat dan komperhensif.

Untuk dapat mengimplementasikan kurikulum tersebut dengan baik
masih  ditemukan kendala-kendala, terutama kendala pada guru. Pada

umumnya strategi pembelajaran yang dikembangkan di sekolah selama ini



cenderung dilakukan secara feacher centered (berpusat pada guru), dimana
pengelolaan pembelajaran menjadi tanggung jawab guru yang bersangkutan
secara individual, baik dalam merencanakan, melaksanakan, maupun
menilai pembelajaran. Peserta didik kurang dilibatkan dalam pembelajaran,
terutama dalam proses penemuan konsep, sehingga menyebabkan peserta didik
kurang aktif dalam belajar. Metode yang digunakan gurupun kebanyakan
adalah metode ceramah. Guru kurang sekali membawa peserta didik pratikum
ke labor, sehingga dalam penanaman konsep, guru kurang membawa peserrta
didik kedunia nyata. Boleh dikatakan dalam satu semester itu paling banyak
hanya satu atau dua kali ke labor. Itu realita nyata yang dilihat di lapangan
selama ini, terutama guru fisika.

Selain kualitas pengajaran, yang menyebabkan ketidakberhasilan dalam
proses belajar mengajar adalah faktor yang berasal dari peserta didik itu
sendiri. Seperti yang ditemui sehari-hari di lapangan. Kenyataannya di
lapangan sewaktu penulis melaksanakan proses belajar mengajar, kebanyakan
peserta didik kurang gairah dan aktif dalam menghadapi pelajaran. Pada
umumnya mereka hanya diam saja sewaktu guru memberikan informasi.
Seolah-olah peserta didik itu sudah mengerti apa yang diterangkan oleh guru.
Pada hal bila ditanya oleh guru apa yang sudah dijelaskan, mereka tidak bisa
menjawab. Disuruh ke depan untuk mengerjakan soal mereka tidak mau.
Diberikan kesempatan untuk bertanyapun mereka tidak ada yang mengajukan
pertanyaan. Keberaniannya untuk mengajukan atau menjawab pertanyaan itu

masih kurang, yang aktif itu hanya 2 atau 3 orang dari 38 peserta didik (= 10



%), sementara KKM yang harus dipenuhi baik afektif, kognitif dan
psikomotor dengan nilai 70. Itu artinya minimal 70 % peserta didik harus
aktif, baik itu dari segi bertanya maupun menjawab pertanyaan.

Berbagai upaya sudah dicoba untuk memperbaiki kualitas pengajaran,
diantaranya dengan memberikan Hand Out berupa ringkasan materi dan
tugas/soal-soal lengkap dengan SK, KD, Indikator, dan Tujuan Pembelajaran,
sebelum materi itu diajarkan, yang tujuannya supaya peserta didik itu belajar
terlebih dahulu di rumah sebelum dijelaskan sehingga peserta didik lebih aktif.
Kebanyakan guru sebagai feacher centered sehingga guru mendominasi dalam
proses pembelajaran.

Agar pelaksanaan pembelajaran dapat meningkatkan kompetensi
belajar peserta didik, serta dapat melayani peserta didik secara individual,
menilai masing-masing peserta didik secara akurat dan mengatasi masalah-
masalah yang ada, maka dicobakan model pembelajaran berbasis masalah

dengan metode inkuiri terbimbing.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut :
1. Rendahnya kompetensi peserta didik pada aspek kognitif, afektif dan
psikomotor.
2. Peserta didik menganggap fisika sukar, banyak rumus dan membosankan

hingga peserta didik kurang aktif dalam belajar.



3. Pembelajaran masih berpusat kepada guru (teacher centered)

4. Belum bervariasinya model pembelajaran dan metode pembelajaran yang
diterapkan oleh guru.

5. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru belum sepenuhnya dapat
meningkatkan kompetensi peserta didik dalam pembelajaran.

6. Kurangnya pemahaman konsep oleh peserta didik yang mengakibatkan
hasil belajar yang diperoleh peserta didik dalam pembelajaran fisika belum

optimal.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah mengenai model, metode dan materi
pembelajaran, maka penelitian ini dibatasi pada masalah belum bervariasinya
model pembelajaran dan metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru,
maka dibatasi pada Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah yang
terintegrasi dengan Metode Inkuiri Terbimbing untuk meningkatkan
kompetensi pembelajaran Fisika di Kelas X-F SMA Negeri 2 Lubuk Basung

pada materi Suhu dan Kalor.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah pada penelitian
ini adalah sebagai berikut : Apakah penerapan model Pembelajaran Berbasis
Masalah yang terintegrasi dengan Metode Inkuiri Terbimbing dapat
meningkatkan kompetensi peserta didik kelas X-F SMA Negeri 2 Lubuk

Basung?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan  penelitian ini adalah untuk mengungkapkan peningkatan
kompetensi fisika peserta didik pada pokok bahasan suhu dan kalor melalui
penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah yang terintegrasi dengan

Metode Inkuiri Terbimbing.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.Bagi guru, memberikan informasi dan masukan untuk dapat digunakan
dalam menyelenggarakan proses pembelajaran yang lebih menarik dan
kreatif.

2.Bagi sekolah dapat dijadikan sebagai sumbangan pendidikan dalam rangka
inovasi pembelajaran di sekolah.

3.Bagi peneliti lain sebagai rujukan/referensi, untuk meningkatkan
kompetensi sebagai salah satu upaya untuk melatih keterampilan dan
memberi pengalaman belajar yang lebih kreatif, dinamis, dan bermakna.

4.Bagi Peneliti, untuk dapat menambah cakrawala pengetahuan khususnya
untuk mengetahui sejauh mana penerapan model pembelajaran Berbasis
Masalah yang terintegrasi dengan Inkuiri Terbimbing dalam meningkatkan

kompetensi peserta didik.
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BABYV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diperoleh kesimpulan:

1.

Dengan Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah yang
terintegrasi dengan Inkuiri Terbimbing pada siklus I, dari hasil penelitian
diperoleh data rata-rata kompetensi afektif peserta didik yaitu 68,68 nilai
ini belum sesuai dengan yang diharapkan walaupun sudah dalam kategori
baik. Nilai rata-rata kompetensi psikomotor adalah 66,32. Dari hasil
ulangan harian siklus I terlihat rendah, nilai rata-rata yang diperoleh 67,80
berada di bawah KKM (75), dan peserta didik yang tidak tuntas ada 13
orang. Jika dibandingkan dari nilai rata-rata sebelum penelitian yaitu 55
terlihat adanya peningkatan 12.

Dengan Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah yang
terintegrasi dengan Inkuiri Terbimbing pada siklus II, dari hasil penelitian
diperoleh data rata-rata kompetensi afektif peserta didik pada siklus II
yaitu 80,11 jika dibandingkan dengan nilai yang diperoleh pada siklus I
66,80 terlihat adanya peningkatan dengan kategori baik. Nilai rata-rata
kompetensi psikomotor adalah 75,96. Dari hasil ulangan harian siklus II
terlihat bagus, nilai rata-rata yang diperoleh 72,9 sudah di atas KKM (70),
dan peserta didik yang tidak tuntas hanya 6 dari 38 orang. Secara

keseluruhan hasil komptensi peserta didik pada siklus II meningkat jika
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dibandingkan dengan siklus I. Secara keseluruhan hasil kompetensi peserta

didik pada siklus II meningkat jika dibandingkan dengan siklus I.
Berdasarkan hasil penelitian dari siklus I sampai siklus II diperoleh
kesimpulan bahwa Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah yang
terintegrasi dengan Inkuiri Terbimbing dapat meningkatkan kompetensi peserta

didik dalam pembelajaran fisika di kelas X.F SMA Negeri 2 Lubuk Basung.

B. Implikasi

Penelitian ini telah menghasilkan peningkatan kompetensi
pembelajaran fisika peserta didik dengan menggunakan model Pembelajaran
Berbasis Masalah yang terintegrasi dengan metode Inkuiri Terbimbing. Pada
dasarnya penelitian ini juga dapat memberikan gambaran dan masukan
khususnya kepada penyelenggara pendidikan (kepala sekolah, guru fisika),
karena dapat meningkatkan kualitas pembelajaran fisika di sekolah. Selain itu,
dapat membuat pembelajaran fisika menjadi menyenangkan serta dapat
dijadikan indikator untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Lebih
lanjut pembelajaran fisika yang kreatif menggunakan LKPD yang praktis
digunakan.

Kelanjutan dari penelitian ini juga dapat dilakukan oleh guru-guru di
suatu sekolah atau di Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) fisika.
Namun yang perlu diperhatikan adalah langkah-langkah dari pelaksanaan
tindakan pembelajaran karena faktor ini sangat menentukan kualitas

pembelajaran yang dibuat. Dengan menggunakan model pembelajaran yang
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bervariasi dapat dilakukan sehingga peserta didik tidak jenuh dengan
pelajaran yang diberikan.
C. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan dan implikasi yang diuraikan dapat

dikemukakan beberapa saran:

1. Guru fisika diharapkan dapat menerapkan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah yang terintegrasi dengan Inkuiri Terbimbing pada pembelajaran
karena dapat meningkatkan kompetensi peserta didik dalam pembelajaran
fisika.

2. Peneliti selanjutnya agar meneliti indikator lain yang mungkin dapat
meningkatkan kompetensi peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan
banyaknya penelitian serupa diharapkan dapat dikembangkan suatu strategi
yang ampuh dan efektif untuk meningkatkan kompetensi peserta didik.

3. Sekolah dengan lembaga terkait agar memfasilitasi guru-guru yang akan
melakukan penelitian seperti melengkapi alat-alat labor sehingga diharapkan
dapat ditemukan berbagai alternatif pembelajaran yang bertujuan untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas.

4. Dalam menggunakan menerapkan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
yang terintegrasi dengan Inkuiri Terbimbing disarankan untuk mencermati
waktu terutama dalam menyelesaikan soal-soal atau permasalahan dan

melakukan presentasi.
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